BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Penyesuaian (4djusment)

Adjusment (Penyesuaian). Menurut Chaplin (1995), mendefinisikan
penyesuaian sebagai variasi dalam kegiatan organisme untuk mengatasi suatu
hambatan dalam memuaskan kebutuhan-kebutuhan dan menegakkan
hubungan yang harmonis dengan lingkumgan sosialnya dan fisiknya. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa penyesuaian adalah usaha yang dilakukan
individu agar untuk mengatasi hambatan yang ada sehingga individu dapat
bertahan dengan lingkungannya.

Adjusment  (Penyesuian)Menurut Schneider(dalam  Semiun,2005)
mendefinisikan penyesuaian sebagai suatu proses yang meliputi respon mental
dan perilaku dalam hal ini individu akan berusaha mengatasi ketegangan,
frustasi, kebutuhan-kebutuhan dan konflik yang berasal dari dalam dirinya
dengan baik dan menghasilkan derajat kesesuaian antara tuntutan yang berasal
dari dalam dirinya dengan dunia objektif tempat individu hidup dengan
melakukan proses memahami,mengerti dan berusaha melakukan apa yang di
inginkan dari dirinya maupun lingkungannya.

Menurut Schneidrs (dalam Semiun,2005 dan Kenenbudi, 2008).
Mengemukakan bahwa penyesuaian akademik adalah, kemampuan yang
dimiliki oleh individu untuk memenuhi ke-2 macam tuntutan (internal &

eksternal) secara seimbang sesuai dengan kemampuannya. Tuntutan-tuntutan
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tersebut adalah , tuntutan yang berasal dari dalam diri individu yaitu tuntutan
yang berasal dari luar individu yaitu yang timbul karena interaksi antara
individu dengan lingkungannya.

Menurut Grasha dan Krischenbaum(1980). Penyesuaian akademik
adalah upaya seseorang untuk mengatasi kejadian dalam hidupnya. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa penyesuaian akademik merupakan usaha
individu dalam mencocokkan kemampuan ynag dimilikinya dengan tuntutan-
tuntutan yang yang dihadapi nya. Grasha dan Kirschenbaum(1980),
mengemukakan karakteristik individu yang mempunyai penyesuaian
akademik yang baik dengan membagi lima karakteristik yaitu : 1) Mampu
mengerjakan sesuatu dalam mengalami kehidupannya, 2) Mempunyai perilaku
yang relatif bebas dan gejala-gejala problem tertentu, 3) Mampu berperilaku
yang sesuai dengan kenyataan, 4) Mampu memodifikasi keterampilan yang
dimiliki atau mempelajari keterampilan baru untuk mengatasi kejadian yang
dihadapi, 5) Mampu berinteraksi dengan orang lain dan dapat bereaksi
terhadap tuntutan yang dibebankan olehnya, dalam hal ini individu tetap
memelihara kemandirian dan otonominya berdasarkan beberapa pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian adalah suatu proses dinamik
terus menerus yang ada dalam diri individu yang bertujuan untuk
mendapatkan keselarsan antara tuntutan yang ada dalam dirinya dengan
tuntutan yang berasal dari lingkungan sehingga diperoleh suatu hubungan

yang harmonis antara dirinya dengan lingkungannya.
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1. PengertianPenyesuaian Akademik( Academic Of Adjusment)

Konsep penyesuaian akademik menurut Costin dan Dragun,2001.
Menjelaskan bahwa pada awalnya istilah penyesuaian ini lebih bersifat
fisiologis dan istilah yang digunakan adalah adaptive(adaptasi), Adaptasi
ini menunjukkan kemampuan yang dimiliki individu agar mampu
menyesuaikan dengan lingkungan, kemudian konsep ini di ganti oleh
beberapa psikolog dengan istiadat.

Penyesuian akademik juga berguna dan memuaskan untuk
menyesuaikan diri dengan situasi akademik yang ada secara keseluruhan
dengan berusaha seoptimal mungkin dan memiliki keyakinan akan
kemampuannya dengan pemuasan sikap guna mencapai keberhasilan
akademik (Scheiders,1964 dan Schnes dalam Kenenbudi, 2008).

Menurut Baker dan Siryk (dalam Boutler, 2008) dalam
mengartikan penyesuaian akademik adalah sejauh mana individu mampu
mengatasi tuntutan pemdidikan, termasuk motivasi untuk menyelesaikan
tugas akademik, sukses dalam syarat akademik, berusaha dan kepuasan
dalam lingkungan akademik.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan bahwa penyesuaian akademik dalam penelitian ini adalah
lingkungan perkuliahan dengan usaha yang optimal agar mencapai

keberhasilan akademik.
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2. Kriteria Penyesuaian Akademik

Schneiders (dalam Asma Watulhusna 2008 dan Kenenbudi 2008).

Mengemukakan Kriteria Penyesuaian Akademik, adapun kriterianya

adalah,

a.

Prestasi yang baik. Tanpa adanya syarat primer ini, akan sulit untuk
melihat sejauh mana individu mampu menjalani tuntutan akademis.
Usaha yang cukup. Apabila individu tidak melakukan seperti apa yang
mereka mampu tanpa menghiraukan hasil yang diterima. Maka harus
dapat dievaluasi dalam menjalankan kemampuannya.

Penguasaaan terhadap ilmu pengetahuan. Untuk mencapai sukses
dalam bidang akademis tentu saja tidak tergantikan pada penguasaan
pengetahuan yang mana dalam beberapa ukuran semua secara
langsung pada usaha akademik. Hal ini secara otomatis disadari dalam
pemenuhan dari dua kriteria diatas.

Perkembangan intelektual dengan perkembangan intelektual individu
belajar untuk menggunakan dan memanfaatkan fakta-fakta dasar dan
teori secara efisien dan jalan yang menguntungkan.

Pencapaian dari tujuan akademik. Tujuan dan upaya akademik
mencakup keahlian dari individu, integrasi dari lingkup pengetahuan
yang berbeda, peningkatan kemampuan intelektual dan martabat |,
persiapan yang cukup pada akhir dan kelulusan.

Pemuasan dari kebutuhan, keinginan, minat, keberhasilan akademik

dapat berjalan kearah pemuasan kebutuhan akan status, pengakuan ,



18

pencapaian, persetujuan sosial dan pada tingkat yang lebih luas.
Kebutuhan pada keamanan pribadi dan identitas ego, sama halnya
keinginan alamiah untuk pengetahuan informasi, pertumbuhan
intelektual, dan stimulasi dan ekspresi dapat disadari lewat keseriusan

dan upaya akademik.

B. PengertianSelf Efficacy

Bagaimana seseorang bertingkah laku dalam situasi tertentu kepada
resipokal antara lingkungan dan kondisi kognitif, khususnya faktor kognitif
yang berhubungan dengan keyakinannya bahwa dia mampu atau tidak mampu
melakukan tindakan yang memuaskan. Bandura menyebutkan keyakinan atau
harapan diri ini sebagai efikasi diri, dan harapan hasilnya ekspektasi hasil
(dalam Al-Wisol, 2004)

Self Efficacyadalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas mencapai tujuan atau
mengatasi hambatan. Self Efficacy kolektif yaitu, keyakinan yang dibagi oleh
anggota sebuah kelompok bahwa aksi kolektif akan mengahsilkan efek yang
diinginkan (dalam Robert A.Baron, 2007)

Menurut Bandura (Sitat dalam Baron & Byrne,1991) Self Efficacy
merupakan konstelasi dari keyakinan-keyakinan dan harapan-harapan tentang
kemampuan seseorang untuk menghadapi tugas-tugas secara efektif dan untuk

menyelesaikan apa yang harus dikerjakan. Menurut Mitchel (1994) Self
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Efficacy menunjuk kepada keyakinan individu bahwa dirinya dapat melakukan
tindakan yang dikendalikan oleh situasi tertentu dengan berhasil.

Kanfer (sitat dalam Mitchel, Hopper, Danield. & James 1994)
mengatakan bahwa Self Efficacy adalah pernilaian kognitif yang kompleks
tentang kemampuan individu dimasa mendatang untuk mengorganisasikan
dan memilih tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu.
Kanfer (sitat dalam Mitchel, dkk, 1994) juga menjelaskan bahwa Self Efficacy
mencerminkan kemampuan berdasarkan performansi masa lalu, atribusi
terhadap performansi tersebut, dan intensitasnya untuk alokasi usaha.

Menurut Bandura (1981) keyakinan seseorang terhadap Self Efficacy
mempengaruhi pilihan perilaku mereka, antara lain seberapa besar usaha
untuk melakukan perilaku itu, berapa lama mereka tekun dalam usaha
menghadapi rintangan dan kegagalan, dan daya lenting terhadap kemunduran
atau rintangan tersebut.

Menurut Bandura Self Efficacy adalah suatu keyakinan individu bahwa dirinya
mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi tertentu dengan berhasil. Hal
ini akan mengakibatkan individu merasa, berfikir dan bertingkah laku
(keputusan-keputusan yang dipilh, usaha-usaha dan keteguhannya pada saat
menghadapi hambatan), memiliki rasa bahwa individu mampu untuk

mengendalikan lingkungan sosialnya(dalam Hadi Warsito, 2008)
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1. Aspek-aspek Self Efficacy

Menurut Bandura Self Efficacy(1981) memiliki tiga aspek yaitu : a) Nilai
hasil, merupakan nilai kebermaknaaan atas hasil yang diperoleh individu.
b) Penghargaan hasil, harapan kemungkinan hasil dari perlaku, jika
individu menunjukkan perilaku maka didalamnya terdapat harapan akan
memperoleh hasil dari perilakunya. c¢) Pengharapan efikasi, harapan atas
munculnya perilaku di pengaruhi adanya persepsi individu pada
kemampuannya berkaitan dengan hasil.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self Efficacy.

Ormord menyatakan bahwa menurut teori kognitif sosial Bnadura
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Self Efficacy adalah :

a. Motivasi berprestasi, keberhasilan dan kegagalan diri sendiri pada
masa sebelumnya. Para siswa merasa lebih diri sendiri bahwa mereka
akan berhasil dalam mengerjakan sebuah tugas saat mereka pernah
berhasil mengerjakan tugas tersebut, tugas yang mirip pada masa
sebelumnya. Satu strategi yang penting dalam meningkatkan
kemampuan Self Efficacy siswa kemudian untuk membantu mereka
berhasil dalam berbagai mata pelajaran secara akademis dan itu
menjadi motivasi diri siswa untuk memotivasi agar mereka bisa
berprestasi(dalam Bandura,1997)

b. Dukungan sosial, pesan dari orang lain yaitu terkadang orang tua dan
guru serta teman sebaya dapat mempertinggi Self Efficacy siswa
dengan menyakinkan mereka bahwa sebenarnya mampu mencapai

keberhasilan itu yaitu dengan memberikan dukungan emosional
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dengan memberikan nasehat, empati, saran, peduli dengan
memberikan dukungan instrumental yaitu membantu memberikan alat-
alat keperluan sekolah memberikan dukungan penghargaaan.
Keberhasilan dan kegagalan orang lain, yaitu kita biasanya
memperoleh opini dan tentang kemampuan Self Efficacy kita dengan
mengamati kesuksesan dan kegagalan orang lain,kususnya yang mirip
dengan diri cerita ini bisa diperoleh dari siswa itu sendiri melihat orang
yang sesuainya dan kemampuan berhasil mencapai tujuan mereka
mungkin lebih khusus mempercayai bahwa mereka juga dapat
mencapai tujuannya, atau mungkin cerita dari orang tua atau dari
tokoh-tokoh yang sukses.

. Keberhasilan dan kegagalan kelompok. Secara keseluruhan siswa-
siswa mungkin memiliki Self Efficacy yang tinggi, mereka bekerja
dalam kelompok dibandingkan mereka bekerja sendiri atau orang lain
tetapi juga persepsi tentang bagaiman mereka dapat bekerja sama
secara efektif dan menyesuaikan dan tanggung jawab mereka(dalam

Hesti Novianti, 2008)
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3. Dimensi Self Efficacy
Dalam Bambang Widiatmojo,2004. Dimensi Self Efficacy yang

diukur adalah dimensi kekuatan antara lain:

1. Persistensi Yaitu, keteguhan dalam menggerakkan usaha-usaha untuk
menghadapi situasi-situasi yang spesifik.

2. Orientasi Kendali Internal Yaitu, mampu mengendalikan dana
mengatasi situasi-situasi yang spesifik.

3. Adaptability Yaitu, perasaan mampu menyesuaikan diri pada situasi-
situasi yang menekan.

4. Orientasi Pada Tujuan Yaitu, perasaan yang mengarah pada aktifitas

pencapaian tujuan.

C. Hubungan Penyesuaian Akademik dengan Self Efficacy

Penyesuian akademik juga berguna dan memuaskan untuk
menyesuaikan diri dengan situasi akademik yang ada secara keseluruhan
dengan berusaha seoptimal mungkin dan memiliki keyakinan akan
kemampuannya dengan pemuasan sikap guna mencapai keberhasilan
akademik (Scheiders,1964 dan Schnes dalam Kenenbudi, 2008).

Baker dan Siryk (dalam Boutler, 2008) dalam mengartikan
penyesuaian akademik adalah sejauh mana individu mampu mengatasi
tuntutan pemdidikan, termasuk motivasi untuk menyelesaikan tugas
akademik, sukses dalam syarat akademik, berusaha dan kepuasan dalam

lingkungan akademik.



23

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan bahwa penyesuaian akademik dalam penelitian ini adalah
lingkungan perkuliahan dengan wusaha yang optimal agar mencapai
keberhasilan akademik.

Bagaimana seseorang bertingkah laku dalam situasi tertentu kepada
resipokal antara lingkungan dan kondisi kognitif, khususnya faktor kognitif
yang berhubungan dengan keyakinannya bahwa dia mampu atau tidak mampu
melakukan tindakan yang memuaskan. Bandura menyebutkan keyakinan atau
harapan diri ini sebagai efikasi diri, dan harapan hasilnya ekspektasi hasil
(dalam Al-wisol, 2004)

Self Efficacyadalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas mencapai tujuan atau
mengatasi hambatan. Self Efficacy kolektif yaitu, keyakinan yang dibagi oleh
anggota sebuah kelompok bahwa aksi kolektif akan mengahsilkan efek yang
diinginkan (dalam Robert A, Baron,2007)

Menurut Bandura (Sitat dalam Baron & Byrne,1991) Self Efficacy
merupakan konstelasi dari keyakinan-keyakinan dan harapan-harapan tentang
kemampuan seseorang untuk menghadapi tugas-tugas secara efektif dan untuk
menyelesaikan apa yang harus dikerjakan. Menurut Mitchel (1994) Self
Efficacy menunjuk kepada keyakinan individu bahwa dirinya dapat melakukan
tindakan yang dikendalikan oleh situasi tertentu dengan berhasil.

Adapun faktor-faktor lain menurut Friedlander (2007) yang

mempengaruhi penyesuaian akademik yaitu :
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2)

3)

4)

3)
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Stres. Stres dapat merugikan karena mempengaruhi individu secara
psikologis dan kesehatan. Stres adalah masalah kesehatan yang membawa
pengaruh kuat pada pelaksanaa akademik.

Dukungan sosial. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial lebih
dapat menyesuaikan diri dengan baik dan kurang merasa tertekan
dibandingkan dengan mereka yang kurang mendapat dukungan.
Penghargaan pada diri sendiri (self esteem). Penghargaan diri sendiri yang
tinggi secara umum tampak sebagai hal penting bagi perkembangan
remaja dimana penghargaan diri sendiri yang rendah berhubungan pada
kurang baiknya penyesuaian sosial.

Kemampuan mengatur diri sendiri (self regulation). Yang digambarkan
sebagai kebebasan untuk memilih apa yang ingin dilakukan (the fredom to
make choice about what to do). Corno (dalam Woolfolk, 1999).
Menjelaskan bahwa volition mempunyai 2 komponen yaitu komponen
yang tidak tampak(covert)dan kemampuan yang tampak(overt), komponen
yang tidak tampak mengarah pada kontrol seseorang terhadap perilakunya
sendiri, sedangkan komponen yang dapat mempengaruhi perilaku
seseorang. Kedua komponen tersebut merupakan bagian dari suatu
perilaku yang menunjukkan adanya semangat dalam belajar.

Cara belajar. Cara belajar mahasiswa baru sangat mempengaruhi
penyesuaian akademik dalam upaya berkompetisi untuk mencapai

keberhasilan akademis.
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6) Konsep diri (self concept) Reed dan Boutler (dalam Kenenbudy, 2008)
menunjukkan bahwa penyesuaian akademis remaja memiliki kaitan yang
kuat dengan konsep diri akademisnya dan penerimaan kemampuan diri.

7) Self Efficacy. Dengan adanya keyakinan yang tinggi akan kemampuan
dirinya untuk mengatasi suatu situasi, dan berusaha keras, tidak mudah
menyerah dengan rintangan yang ada, mahasiswa akan dapat mencapai
prestasi akademik yang tinggi pula.

8) Interaksi dengan fakultas atau staf pengajar (Interaction with faculty).
Boutler (2008) menyebutkan interaksi dengan staf pengajar kelihatannya
menjadi faktor penting dalam penyesuaian akademis. Frekuensi dan
kualitas dari mahasiswa yang berdiskusi di luar kelas secara signifikan dan
nyata berhubungan dengan pencapaian akademik. Kontak informal

mahasiswa dengan staf pengajar terkait dengan ketekunan dikampus.

D. Kerangka Teoritik.

Konsep penyesuaian akademik menurut Costin dan Dragun(2001).
Menjelaskan bahwa pada awalnya istilah penyesuaian ini lebih bersifat
fisiologis dan istilah yang digunakan adalah adaptive(adaptasi), Adaptasi ini
menunjukkan kemampuan yang dimiliki individu agar mampu menyesuaikan
dengan lingkungan, kemudian konsep ini di ganti oleh beberapa psikolog
dengan istiadat.

Menurut Grasha dan Krischenbaum(1980). Penyesuaian akademik
adalah upaya seseorang untuk mengatasi kejadian dalam hidupnya. Hal

tersebut dapat dikatakan bahwa penyesuaian akademik merupakan usaha
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individu dalam mencocokkan kemampuan ynag dimilikinya dengan tuntutan-

tuntutan yang yang dihadapi nya. Grasha dan Kirschenbaum(1980),

mengemukakan karakteristik individu yang mempunyai penyesuaian

akademik yang baik dengan membagi lima karakteristik yaitu :

1. Mampu mengerjakan sesuatu dalam mengalami kehidupannya.

2. Mempunyai perilaku yang relatif bebas dan gejala-gejala problem tertentu.

3. Mampu berperilaku yang sesuai dengan kenyataan.

4. Mampu memodifikasikan keterampilan yang dimiliki atau mempelajari
keterampilan baru untuk mengatasi kejadian yang dihadapi.

5. Mampu berinteraksi dengan orang lain dan dapat bereaksi terhapad
tuntutan yang dibaebankan olehnya.

Dalam hal ini individu agar tetap memelihara kemandirian dan
otonominya, berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian adalah suatu proses dinamik terus menerus yang ada dalam diri
individu yang bertujuan untuk mendapatkan keselarsan antara tuntutan yang
ada dalam.

Menurut Bandura (1981) keyakinan seseorang terhadap Self Efficacy
mempengaruhi pilihan perilaku mereka, antara lain seberapa besar usaha
untuk melakukan perilaku itu, berapa lama mereka tekun dalam usaha
menghadapi rintangan dan kegagalan, dan daya lenting terhadap kemunduran
atau rintangan tersebut. Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diuraikan bahwa

efikasi diri dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi
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tama, yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, persuasi verbal,

dan kondisi fisiologis.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teoritik.

Variabel X Variabel Y

Self Efficacy Penyesuaian akademik

E. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritik dan wuraian teoritik yang telah
disampaikan, maka adahubungan antara Self Efficacy akademik dengan

penyesuaian akademik pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.



